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Permasalahan yang akan dicari jawabannya pada penelitian ini adalah apakah 
melalui metode latihan kelincahan dapat meningkatkan kemampuan dribbling bola 
dalam permainan sepak bola siswa kelas V SDN Inti No. ILero? Untuk menjawab 
permasalahan di atas, dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terhadap 
sekelompok siswa guna mengetahui secara pasti tentang adanya masalah yang 
diajukan dengan menggunakan metode latihan kelincahan. Penelitian Tindakan Kelas 
ini diharapkan menjadi bahan informasi dan salah satu acuan bagi guru dalam 
meningkatkan strategi pembelajaran yang bervariasi guna mengatasi masalah -
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran serta peningkatan karir dan 
profesionalisme guru. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 
dalam mengatasi masalah-masalah belajar terutama dalam penguasaan kemampuan 
dribbling bola serta menjadi sumbangan pikiran bagi sekolah dalam rangka 
meningkatkan prestasi siswa dan mutu pendidikan yang ada di sekolah.Pengambilan 
data dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan/observasi siswa dan guru, 
serta evaluasi materi yang akan diajarkan pada setiap siklus. Kemudian data dianalisis 
secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan analisis data maka dapat diketahui 
peningkatan pada kemampuan dribbling bola dalam permainan sepak bola siswa 
kelas V SDN Inti No. I Lero dari rata-rata nilai pada observasi awal sebesar 63,75 
pada siklus I menjadi 72,50 dan siklus II naik lagi menjadi sebesar 82,08 dengan total 
peningkatan sebesar 18,33. Diharapkan penelitian lebih lanjut tentang upaya 
peningkatan kemampuan dribbling bola dalam permainan sepak bola dengan 
menggunakan metode yang lain sehingga dapat terus dikembangkan demi 
peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa di sekolah dasar. 
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Sepak bola merupakan permainan beregu yang paling populer diduniadan 
bahkan telah menjadi permainan nasional bagi setiap negara di Eropa, Amerika 
Selatan, Asia, Afrika dan bahkan pada saat ini permainan itu digemari di Amerika 
Serikat (Tarigan, 2002:1). Sepak bola adalah salah satu olahraga yang sudah terkenal 
di masyarakat dunia. Senada dengan pendapat tersebut, Ina Hasanah (2009:1) 
menyatakan bahwa olahraga sepak bola merupakan olahraga yang murah dan dapat 
dilakukan oleh siapa pun dan dimana pun. Tidak jarang, sepak bola dilakukan di 
lapangan berlumpur, tanah liat, sawah, jalan atau gang-gang sempit. 
Faktor penting yang harus dimiliki  oleh pemain sepak bola adalah kondisi 
fisik.Kondi sifisik merupakan factor penting yang harus dimiliki oleh pemain sepak 
bola.Selainkondisifisik, penguasaan teknik juga diperlukan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukatamsi (2001:17).yang menyatakan bahwa seorang pemain sepakbola 
yang tidak menguasai teknik dasar bermainsepakbola tidak akan menjadi pemain 
yang baik dan terkemuka. Kemampuanuntukmengolah bola dalampermainansepak 
bola sangatpenting.Mengolah bola yang dimaksudadalahmenggiring bola 
denganbaik.Salah satuteknikdasar yang harusdikuasaipemainsepak bola 
adalahketerampilanmenggiring bola. 
Menurut Hughes(1980:235) dribbling bola adalah kemampuan seseorang 
pemain penyerang menguasaibola untuk melewati lawan, dikatakan pula oleh 
Soedjono (1985:143)dribblingbola adalah membawa bola dengankaki untuk melewati 
lawan.Kegunaan kemampuan dribbling bola sangat besar untuk 
membantupenyerangan untuk menembus pertahanan lawan. Dribblingberguna 
untukmengontrol bola dan menguasainya sampai seorang rekan satu tim bebas 
danmemberikannya dalam posisi yang lebih baik.  
Kenyataan di lapangan di SDN Inti No. I Lero  di mana tempat peneliti 
mengajar bahwa kemampuan siswa dalam dribbling bola masih kurang baik, peneliti 
perhatikan bola sering lepas dari kaki, gerakan yang dilakukan kurang luwes, dan 
kecepatan dalam dribbling tidak maksimal. Padahal kalau semua faktor di atas 
dikuasai maka kemampuan dribbling bola akan baik. Salah satu latihan yang 




Aswitno, Kemampuan Dribbling Bola,Metode Latihan Kelincahan, Sepak Bola. 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 2, Nomor 6 Agustus  2013 ISSN 2337 – 4535 
 
berasumsi apabila latihan kelincahan dilatihkan secara terus-menerus dengan 
mengikuti program latihan yang baik maka kemampuan siswa dalam dribbling bola 
akan lebih baik pula. 
Bompa (1986:2) mengemukakan pendapatnya bahwa “latihan merupakan suatu 
kegiatan olahraga yang sistematis dalam waktu yang panjang, ditingkatkan secara 
bertahap dan perorangan, bertujuan untuk membentuk manusia yang berfungsi 
fisiologisnya dan psikologisnya untuk memenuhi tuntutan tugas”. Latihan kelincahan 
yang akan diberikan akan berdampak positif terhadap kemampuan dribbling para 
siswa. Kegunaan kelincahan sangat penting terutama olahraga beregu dan 
memerlukan ketangkasan, khususnya sepakbola. Suharno (1985:33) mengatakan 
kegunaan kelincahan adalah untuk menkoordinasikan gerakan-gerakan berganda atau 
stimulan, mempermudah penguasaan teknik-teknik tinggi, gerakan-gerakan efisien, 
efektif dan ekonomis serta mempermudah orientasi terhadap lawan dan lingkungan. 
Dengan memperhatikan uraian sebelumnya jelaslah keterampilan siswa dalam 
bermain sepakbola khususnya dalam penguasaan dribbling bola perlu ditingkatkan. 
Oleh sebab itu, perlu bagi guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang lain 
agar siswa menguasai teknik dribbling bola dengan baik. Mengacu dari permasalahan 
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul: 
“Meningkatkan kemampuan dribblingpada permainan sepak bola melalui latihan 
kelincahan pada siswa kelas V SDN Negeri Inti No. I Lero”. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah melalui metode latihan 
kelincahan dapat meningkatkan kemampuan dribblingpada permainan sepak bola 
siswa kelas V SDN Inti No. I Lero?. Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan dribblingpada permainan sepak bola 




Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun model 
yang menjadi acuan Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Depdiknas, 2003:19). Secara 
garis besar terdapat empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (3) 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. I Lero. Direncanakan bersiklus, dan 
setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan, penelitian ini akan dilaksanakan sesuai 
prosedur penelitian yang ditetapkan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 
Inti No. I Lero berjumlah 15 orang siswa, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan melalui observasi 
terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran sepak bola dalam halini keterampilan 
menggiring bola dan mencatat berbagai temuan yang bermasalah.Catatan lapangan 
dilakukan selama tindakan latihan berlangsung. 
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil 
observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran sepak bola khususnya pada 
kemampuan dribblingdalam permainan sepak bola. Adapun langkah-langkah analisis 
data mengacu pada Milles dan Hubermen (Sugiyono, 2007:91)) sebagai berikut: 
1. Melakukanreduksi, dengan mengecek dan mencatat kembali data-data yang 
telahter kumpul. 
2. Menyimpul kanapakah dalam tindakan terjadi peningkatan proses dan hasil 
pembelajaran atau tidak berdasarkan hasil observasi yang dilaksana kan peneliti. 
3. Tahap tindak lanjut, yaitu merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk siklu 
sselanjutnya. 
4. Siswa dikatakan tuntas secara individu apabila siswa tersebut telah mencapai nilai 
sesuai dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di SDN Inti 
No. I Lero yaitu sebesar 70. Dan suatu kelas dapat dikatakan tuntas secara klasikal 
apabila telah mencapai ketuntasan minimal sebesar 80%. 
5. Untuk mendapatkan ketuntasan belajar pada siswa kelas V SDN Inti No. I Lero 
pada kemampuandribbling, maka digunakan rumus: 
Ketuntasan Belajar Individu = Skor yang diperoleh x 100% 
Skor maksimal 
 
Ketuntasan Belajar Klasikal = Banyaknya siswa yang tuntas x 100% 
Banyaknya siswa keseluruhan 
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Dalampelaksanaantindakan yang dilakukandiantaranyasebagaiberikut: 
1. Perencanaan 
a. Penelitimenyiapkaninstrumenpenelitianberupalembarobservasiuntuksiswadanle
mbarobservasiuntuk guru (peneliti). 
b. Menyiapkanperangkatpembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan media pembelajaranyaitu bola, net, sempritandanlapangan. 
d. Peneliti mengajar siswa sekaligus sebagai pengobservasi pembelajaran siswa 
dan teman guru satunya sebagai pengobservasi peneliti. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran teknik dribbling dalam 
permainan sepak bola dengan indikator: (1). Posisi kaki saat dribblingbola; (2). 
Perkenaan bola pada saat dribbling; (3). Sikap badan dan pandangan pada saat 
dribblingbola; dan (4). Keluwesan pada saat dribbling bola 
b. Guru memberi contoh gerakan teknik dasar dribbling bola 
c. Guru menyuruh setiap siswauntukmelakukangerakandribbling. 
3. Observasi Tindakan 
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengobservasi pelaksanaan 
pembelajaran dribblingbola yang dilakukan oleh peneliti dan lembar observasi 
kegiatan guru (peneliti) dipegang oleh teman sejawat di SDN Inti No. I Lero. 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilaksanakan setiap akhir pertemuan selama siklus I. Tahap ini 
merupakan tahap mengobservasi secara rinci segala hal yang terjadi di lapangan. 
Hasil refleksi selama siklus I tersebut digunakan peneliti sebagai dasar rencana 




1. Hasil PenelitianSiklus I 
a. Perencanaan 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dribbling bola padapermainansepak bola, 
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1) Penyusunan kegiatan pembelajaran guru dan siswa terlihat relevan dan 
operasional, sehingga dapat digunakan untuk menyusun rencana-rencana 
pembelajaran selanjutnya. 
2) Indikator pembelajaran yang telah dirumuskan sesuai dengan kompetensi 
dasar belajar yang diinginkan. 
3) Pengorganisasian materi, media dan sumber belajar sudah menunjang 
motivasi dan minat siswa, mempermudah kegiatan belajar dan mendukung 
pencapaian hasil belajar. 
4) Penilaianpembelajarandirancangtidakhanyadiukurberdasarkanhasilbelajarme
nendang bola dalam permainan sepakbola, tetapi juga melihat dari segi 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus I didampingi oleh teman sejawat.Pembelajaran ini 
dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir.Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat yaitu pembelajaran yang 
berorientasi pada materi menggiring bola dalam permainan sepak bola melalui 





1) Keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sejauhmana siswa 
melakukan aktivitas gerakan dribbling bola dalam permainan sepakbola 
melalui metode kelincahan. 
2) Pengamatan terhadap latihan, diskusi kelompok, kerjasama antar 
siswa,danmengamati penguasaan teknik dasar dribbling bola dalam 
permainan sepakbolasetiap siswa. 
3) Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung masih beraneka ragam, aktivitas sebagian besar 




Aswitno, Kemampuan Dribbling Bola,Metode Latihan Kelincahan, Sepak Bola. 
E-Journal Tadulako Physical Education, Health And Recreation, Volume 2, Nomor 6 Agustus  2013 ISSN 2337 – 4535 
 
metode yang dilakukan, sehingga mereka merasa ragu-
raguuntukmelakukangerakandribblingbola.  
4) Nampak dalam proses pembelajaran, peran guru masih sangat dominan 
dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa. Sebagian besar 
siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam setiap langkah-langkah 
pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga proses penilaian terasa tidak 
cukup. Selain itu, lapangan yang digunakan kurang memadai yang berakibat 
pada hasil belajar yang belum tuntas secara klasikal. 
5) Kemampuan melakukan teknik dribbling bola yang dilakukan siswa, masih 
banyak yang mengalami kendala dan kesulitan, khususnya pada teknik 
keluwesan menggiring bola siswa terlihat belum begitu sempurna. Hal ini 
terlihat dari perolehan hasil belajar keterampilan dan hasil tes unjuk kerja 
keterampilan dribbling bola dalam permainan sepak bola yang dilakukan 
pada akhir siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal sebesar72,50 
dan sebanyak 8siswa yang tuntas, dengan nilai ketuntasan individu >70. 
Berdasarkan pencapaian nilai yang telah diperoleh pada hasil observasi awal 
mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal dari yang telah ditetapkan yaitu sebesar 80% dan 
hasil belajar secara individu sebesar 70. Hal ini menuntut guru untuk 
melakukan perubahan-perubahan dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran pada siklus berikutnya (siklus II). 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengamatan guru dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada siklus I diperoleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Keberhasilan guru dan siswa : 
a) Guru memperhatikan, mengamati dan merasakan adanya kekurangan 
yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, dimana besarnya 
kemauan guru untuk mengoreksi dan memperbaiki proses pelaksanaan 
pembelajaran pada setiap pertemuan.  
b) Siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk melakukan teknik 
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metodekelincahanyang dilakukan dalam suasana yang menimbulkan 
semangat dan antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. 
2) Kendala yang dihadapi guru dan siswa: 
Memperhatikan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa yang diperoleh melalui tes keterampilan dribbling bola dalam 
permainan sepakbola melalui metodekelincahanpada akhir siklus I, 
menunjukkan bahwa siswa secara rata-rata memperoleh nilai 72,50dimana hasil 
tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang 
telah ditetapkan yaitu 80% dan hasil belajar secara individu sebesar 70. Hal ini 
menuntut guru untuk melakukan perubahan-perubahan dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran pada siklus berikutnya (siklus II). 
Hal tersebut di atasterjadi disebabkan adanya beberapa kendala seperti 
suasana belajar masih gaduh karena para peserta didiksukar diatur dan tidak 
mau bersabar  menunggu giliran untukdribblingbola, munculnya sikap egois 
peserta didik yang tidak mau bekerja sama dengan rekan-rekannyadanalokasi 
waktu dari setiap kegiatan latihan masih perlu diadakan perbaikan. Selain itu 
masih kurangnya pemahaman konsep gerak beberapa orang peserta didik 
terhadap latihan keterampilan dribbling bola dalam permainan sepak bola. 
3) Rencana Perbaikan : 
Berdasarkan hasil pengamatan dan kendala-kendala yang terjadi pada 
proses pembelajaran siklus I, maka penelitiberpendapatperlu adanya perbaikan-
perbaikan pada siklus berikutnya, antara lain adalahsebagaiberikut: 
a) Merumuskan dan menuliskan rencana alokasi waktu yang digunakan pada 
Rencana PelaksanaanPembelajaran untuk setiap kegiatan guru dan siswa. 
b) Pembelajaran dipindahkan di lapangan yang lebih luas dan aman bagi 
siswa. 
c) Pembenahan dan penambahan variasi latihan sesuai kebutuhan. 
d) Memberikan perhatian terhadap kelompok yang kurang berhasil pada 
siklus I. 
e) Pelaksanaan penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran 
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2. Hasil Penelitian Siklus II  
a. Perencanaan  
Rencana tindakan yang akan diberikan pada siklus II hampir sama dengan 
yang telah diprogramkan pada siklus I, hanya terdapat sedikitperubah antara lain: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dituliskan alokasi waktu pada 
setiap aspek kegiatan guru dansiswa. 
2) Penambahan jumlah dan bentuk latihan variasi dribbling bola, salah satunya 
melalui latihan kelincahan 
3) Tempat pelaksanaan latihan dipindahkan ke lapangan yang lebih luas. 
b. Pelaksanaan 
Sehubungandenganapa yang telahdirencanakanpadasiklus II, 
makapelaksanaannyatelahberjalansesuai programseperti: 
1) Senantiasa memberikan motivasi kepada siswa. 
2) Intensif melakukan bimbingan terhadap kelompok-kelompok yang 
mengalami kesulitan belajar. 
3) Alokasi waktu untuk setiap aspek kegiatan belajar sudah sesuai dengan apa 
yang telah diprogramkan sebelumnya. 
4) Setiap siswa memperoleh satu bentuk dan jenis latihan yang dilaksanakan 
dengan variasi gerakan yang dilakukan. 
5) Siswa diberi kesempatan mengeksplorasi kemampuannya dihadapan teman-
teman kelompok lain. Ini dilakukan agar proses pembelajaran berlangsung 
secara kondusif, menyenangkan, menghindari kebosanan, dan siswa lain 
termotivasi, karena siswa secara terus menerus dihadapkan pada hal-hal baru 
yang menantang. 
6) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dan untuk 
memudahkan pelaksanaan penilaian, peserta didik/siswa diurut berdasarkan 
daftar hadir siswa. 
c. Observasi 
Hasil pengamatan terhadap perubahan tindakan yang diberikan pada siklus 
II, ternyata mengalami perubahan yang cukup berarti bagi siswa. Hasil 
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1) Penambahan jumlah dan bentuk variasi latihan dribbling bola serta 
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu siap terhadap latihan-
latihan yang diberikan.  
2) Waktu yang telah ditulis dalam perencanaan pelajaran untuk setiap aspek 
keterampilan telah sesuai dan menghasilkan proses pembelajaran yang lebih 
terarah dan tertata dengan baik, sehingga siswa dapat dengan mudah 
menerima latihan secara maksimal. 
3) Intensitas latihandribbling boladilakukan semakin banyak dan berulang-
ulang serta metode pendekatan pembelajaran yang sesuai sehingga 
menghasilkan hampir keseluruhan siswa secara aktif melaksanakan aktivitas 
selama pembelajaran berlangsung, yang menghasilkan penguasaan 
keterampilan dribbling bola dalam permainan sepak bola diperoleh secara 
maksimal. 
4) Indikator keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil tes belajar 
keterampilan dribbling bola dalam permainan sepak bola yang dilakukan 
selama materiberlangsung pada siklus menunjukkan hasil perolehan rata-rata 
siswa secara individu sebesar81,67 yang berarti ada peningkatan angka 
sebesar 9,17 dari siklus sebelumnya. Karena hasil belajar telah tercapai dan 
telah melebihi ketuntasan belajar klasikal maka siklus II dapat dihentikan 
dan tidak perlu ada lagi siklus berikutnya. 
5) Peningkatan hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa aktivitas guru 
selama proses pembelajaran berlangsung telah dilaksanakan dengan baikdan 
maksimal sejak awal hingga akhir pembelajaran. Hal ini berarti bahwa guru 
dalam proses pembelajaran telah berupaya memperbaiki diri dan 
meningkatkan kemampuan profesionalnya sebagai usaha peningkatan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 
6) Tahapan-tahapan pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang diprogramkan sebelumnya. 
d. Refleksi 
Bertitik tolak dari hasil pengamatan guru dan hasil belajar siswa yang 
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1) Guru dapat mencermatidan menganalisa kekurangan-kekurangan yang telah 
dialami selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
2) Metode kelincahanyang membuat siswa cukup termotivasi dan 
terkonsentrasi untuk bergerak sehingga penguasaan keterampilan 
dribblingbola dalam permainan sepakbola diperoleh secara maksimal. 
3) Berdasarkaninformasi data menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah 
cukup baik dengan ketuntasanbelajarsecaraklasikal sebesar 81,67dan 
telahmelebihiindicatorketuntasanbelajar 80%, meskipun masih terdapat 
3siswa yang belum tuntas (3 perempuan). Ketidaktuntasan siswa 
tersebutdikarenakanada siswa yang sakit sehingga tidak maksimal mengikuti 
latihan, kurang fokus menerima materipelajaran dan masih terdapat 




Pada dasarnyatujuanutama dalam pembelajaran dribbling bola dalam 
permainan sepak bola adalah tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
dan terciptanya pembelajaran yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan.  
Berdasarkan hasil analisis data sebagai hasil penelitian meliputi peningkatan 
hasil belajar dribbling bola dalam permainan sepakbola dan peningkatan aktivitas 
siswa melalui metodekelincahandalam permainan sepakbola yang dilaksanakan 
dalam beberapa tindakan (siklus), yang sebelumnya didahului tindakan observasi 
awal dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan awal siswa dalam melakukan 
dribbling bola yang sebelum mereka diberikan tindakan dengan menggunakan 
metode kelincahan dalam penelitian ini. 
 
 
1. Observasi Awal 
Hasil kegiatan pada observasi awal menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
dribbling bola dalam permainan sepak bola pada observasi awal sebelum pemberian 
tindakan melalui metode kelincahan,sebanyak 3siswa telah tuntas atau sebesar 20% 
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tuntas, dengan nilai ketuntasan klasikal rata-rata sebesar 63,75. Nilai sebesar ini 
masih jauh dari harapan, hal ini menuntut peneliti untuk berbuat lebih baik lagi dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa sampai mencapai ketuntasan klasikal sebesar 
80%. 
 Dari data hasil observasi awal yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 
telah mendapat gambar antentang kemampuan siswa kelas V SDN Inti No. 1 Lero 
dalam melakukan dribbling bola yang akan ditingkatkan oleh peneliti dengan 
menerapkan metodeke lincahan. 
 
2. Siklus I 
Hasil tes pada siklus 1 menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
dalammelakukadribbling bola dalam permainan sepak bola pada siklus I setelah 
diberi tindakan melalui metode kelincahan hasilnya mengalami peningkatan yaitu 
sebanyak 8siswa tuntas atau sebesar 53% dan sebanyak 7siswa  tidak tuntas atau 
sebesar 47%. Dengan bertambahnya 5siswa yang tuntas belum memberikan nilai 
peningkatan yang signifikan, 
makapemberiantindakanakandilanjutkankembalipadasiklusberikutnya, karena 
indikator kinerja yang telah ditetapkan belum tercapai melalui siklus I. Adapun 
indikator kinerjanya adalah jika 80% dari jumlah siswa yang diberitin dakan 
keterampilan dribbling bola telah tuntas secara klasikal dengan nilai ketuntasan hasil 
belajar individu minimal 70.Sedang kandari observasi awal dan siklus I yang telah 
dipaparkan sebelumnya,peneliti telah mendapat gambaran tentang kemampuan 
dribbling bola siswa kelas V SDN Inti No. I Lero yang akan ditingkatkan lagi oleh 
peneliti dengan menerapkan metode kelincahan. 
 
3. Siklus II 
Hasil tes pada siklus 1 menunjukkan bahwa keterampilan siswa 
dalamdribblingbola dalam permainan sepak bola pada siklus II setelah diberi 
tindakan melalui metode kelincahan hasilnya mengalami peningkatan lagi dari siklus 
I sebanyak 8siswa tuntas, ke siklus II naik menjadi 12 siswa tuntas atau sebesar 87% 
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 Darihasilanalisis data tersebut diatas, jika dilihat hasil yang telah diperoleh 
dari observasi awal siswa tuntas sebesar 20%, ke siklus I naik menjadi 53%, dan 
siklus II naik lagi menjadi sebesar 87%. Maka total persentase peningkatan yang telah 
dicapai dari observasi awal sampai siklus II adalah sebesar 64%. Dengan nilai daya 
serap klasikal rata-rata sebesar 82,08. Maka pemberiantindakandapat dihentikan, 
karena ketuntasan yang diharapkan telah tercapai yakni dengan perolehan nilai 
ketuntasan klasikal sebesar 87% dan ketuntasan individu rata-rata sebesar 82,08. 
Perolehan nilai ini telah melebihi dari standar penilaian ketuntasan yang telah 
ditetapkan sebelumnya, yaitu siswa dikatakan telah tuntas jika dalam suatu kelas 
tersebut mencapai ketuntasan 80% atau lebih, dan daya serap individu minimal 70.  
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka hipotesistindakan yang 
diajukandapatditerima.Jadimelaluimetodekelincahandapatmeningkatkanketerampilan
dribbling bola dalampermainansepakbola padasiswakelasV SDN Inti No. I 
Lero.Metode ini sangat disenangi sebab siswa akan lebih bebas melakukan kegiatan 




Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa hasil 
penelitian dari observasi awal, dilanjutkan dengan pemberian tindakan pada siklus I 
dan siklus II terusmengalami peningkatan pada kemampuan dribbling bola dalam 
permainan sepak bola melalui metode kelincahan, dengan peningkatan ketuntasan 
belajar klasikal dari nilai rata-rata observasi awal sebesar 20%, siklus I menjadi 
sebesar 53%, dan siklus II naik lagi menjadi sebesar 87%. Kemudian daya serap 
individu atau ketuntasan belajar individu, rata-rata nilai observasi awal sebesar 
63,75pada siklus I naik menjadi rata-rata nilai sebesar 72,50. Akan tetapi peningkatan 
ini belum mencapai indikator yang ditetapkan, dan pada siklus IIterjadi peningkatan 
kembali pada kemampuan dribbling bola dalam permainan sepak bola siswa kelas V 
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